
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Penyakit tidak menular (PTM) menunjukkan trend prevalensi yang 

mengkhawatirkan sebagai penyebab mortalitas utama di negara-negara dengan 

tingkat pendapatan rendah hingga menengah (Sumampouw et al., 2023). Diabetes 

mellitus merupakan suatu penyakit tidak menular yang saat ini muncul sebagai 

ancaman kesehatan global yang signifikan (Sutriyawan et al., 2020). Diabetes 

Melitus (DM) memicu serangkaian perubahan patofisiologis yang signifikan, 

ditandai dengan peningkatan morbiditas dan mortalitas, serta perubahan persepsi 

individu terhadap kondisi penyakitnya. Persepsi yang baik mengarahkan seseorang 

pada pengendalian diri yang positif dan pengobatan penyakit yang baik. 

Sebaliknya, persepsi yang buruk dapat memicu seseorang mengalami kegagalan 

dalam regulasi emosi, yang berpotensi menghambat manajemen penyakit secara 

efektif (Anggraini et al., 2022). Diabetes mellitus dapat memicu respons emosional 

yang signifikan pada individu yang terdampak. Respon ini seringkali diwujudkan 

dalam bentuk kecemasan, kegelisahan, keputusasaan, dan kemarahan. Emosi-

emosi ini muncul sebagai akibat dari persepsi bahwa penyakit tersebut akan 

mengambil alih dan mengubah tatanan kehidupan mereka (Makalew et al., 2021). 

Emosi sering digunakan untuk menilai kondisi stress yang dialami oleh seeorang 

(Supriati et al., 2017). Kecerdasan emosional digunakan untuk memahami dan 

mengontrol emosi dengan positif untuk mengelola stress, kecemasan, mengatasi 

dan menyelesaikan masalah serta mengelola konflik dalam pikiran dengan baik 

(Muhashonah, 2020).  
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Menurut International Diabetes Federation (IDF) tahun 2021, Populasi global 

usia 20-79 tahun, yang diperkirakan mencapai 5,1 miliar individu, menunjukkan 

prevalensi diabetes mellitus sebesar 10,5%, atau setara dengan 536,6 juta kasus. 

Indonesia tercatat sebagai negara dengan jumlah penderita diabetes mellitus 

tertinggi ke-5 di dunia, dengan 19.465.100 kasus, dan diprediksi akan mengalami 

peningkatan signifikan menjadi 28,6 juta kasus pada tahun 2045. Di tingkat 

regional, Provinsi Bali mengalami tren peningkatan serupa, dengan Kabupaten 

Tabanan mencatat angka prevalensi tertinggi. Data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Tabanan tahun 2021 menunjukkan 6.854 kasus diabetes mellitus dari total 52.282 

kasus di seluruh Bali (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2021). Pada tahun 2022, 

Kabupaten Tabanan mengalami peningkatan signifikan dalam jumlah penderita 

diabetes mellitus sebanyak 7.280 kasus dari total 51.226 kasus diabetes mellitus di 

Bali. Pada tahun 2023 kembali mengalami peningkatan kasus diabetes mellitus di 

Kabupaten Tabanan menjadi 8.752 kasus dari 34.226 kasus penduduk yang 

mengalami diabetes mellitus di Bali  (Bali Provincial Health Service, 2023). Hal 

ini mengindikasikan bahwa Kabupaten Tabanan memiliki kontribusi yang cukup 

besar terhadap angka kejadian diabetes mellitus di Provinsi Bali (Dinas Kesehatan 

Provinsi Bali, 2022). Berdasarkan studi pendahuluan di Puskesmas Kerambitan II 

jumlah pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 tahun 2023 yaitu sebanyak 588 kasus dan 

pada tahun 2024 yaitu sebanyak 473 kasus. Meskipun penderita diabetes mellitus 

dari 2023 hingga 2024 mengalami penurunan, namun hal ihi tidak menutup 

kemungkinan akan terjadinya peningkatan kembali di tahun-tahun berikutnya, 

terutama jika aspek psikologis pasien, seperti emosi dan persepsi terhadap 

penyakit, tidak dikelola secara efektif.  
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Se llain melmelngarulhi kondisi fisik, DM ju lga se lring dikaitkan delngan dampak 

psikologis yang signifikan yaitu l melnulnjulkkan relaksi yang nelgatif, selpe lrti marah, 

tidak belrgulna, muldah telrsinggulng dan fru lstasi (Maghfirah elt al., 2015). Kondisi 

Ke lse lhatan pelnde lrita yang melngalami DM yang se lmakin melmbulrulk akan 

melmbe lrikan telkanan psikologis yang akan me lnye lbabkan telrjadinya ganggulan 

de lprelsi (Luldiana elt al., 2022). Prosels e lvalulasi elmosi selse lorang melrulpakan bagian 

dari pelrse lpsi pe lnyakit. Pada pelndelrita pe lnyakit kronis se lpe lrti diabeltels akan 

melnciptakan kelpelrcayaan ataul asu lmsi yang nelgatif melnge lnai pelnyakit. Pelrse lpsi 

pe lnyakit yang nelgatif yaitul keltika selse lorang melmiliki pelmahaman bahwa pelnyakit 

telrse lbult me lrulpakan su latul ancaman dan dapat melmelngarulhi kulalitas hidulp (Gosak 

& Stiglic, 2024). Pelrse lpsi pelnyakit ini akan te lruls be lrkelmbang dan melnye lsulaikan 

de lngan pelngalaman pelnde lrita sellama melnghadapi pelnyakit yang didelritanya 

(Asnani e lt al., 2017). Pelndelrita akan melrasa khawatir delngan komplikasi yang 

akan dialami jika pe lnyakitnya telrse lbult tidak ditangani. Pe lrasaan strelss dan 

khawatir yang mulncull salah satulnya diselbabkan olelh ke lcelrdasan elmosional yang 

bu lrulk, apabila tidak ditangani dapat me lnye lbabkan masalah se lriuls se lpe lrti 

ku lrangnya kelmampulan dalam melngidelntifikasi, melmahami dan melngontrol 

re lspon e lmosi (Sulpriati elt al., 2017). 

Salah satul ulpaya yang dapat dilakulkan ulntulk memperbaiki pelrselpsi pe lnyakit 

yang nelgatif yaitul delngan melningkatkan kelcelrdasan elmosional. Kelcelrdasan 

e lmosional adalah kelmampulan belrpikir dalam melningkatkan pelmikiran, telrmasulk 

bagaimana cara ulntulk melmahami elmosi se lcara baik ulntulk melngatu lr elmosi se lcara 

re lflelktif se lhingga dapat melningkatkan intellelktu lalitas dan tingkat e lmosional 

se lse lorang. (Mohamad dan Jais, 2016). Me lnghibu lr diri selndiri, mellelpaskan 
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ke lcelmasan, kelmulrulngan ataul keltelrsinggu lngan dan akibat-akibat yang 

ditimbullkannya selrta kelmampulan u lntulk bangkit dari pelrasaan-pelrasaan yang 

melne lkan melrulpakan bagian dari cara me lngontrol diri yang baik (Wibowo, 2020). 

Apabila selse lorang me lngellola kelce lrdasan e lmosional delngan baik dan belnar, maka 

orang telrse lbult dapat melngatulr mood dan elmosi se lcara elfe lktif selrta dapat 

melngulrangi risiko kelcelmasan yang belrke lpanjangan (Putri Mukhlisa et al., 2023). 

Ke lcelrdasan e lmosi yang dimiliki ole lh pe lnde lrita diabeltels akan melmelngarulhi cara 

melnanggapi pelnyakit yang dide lritanya. Pasie ln delngan skor yang lelbih tinggi 

melmiliki pelmahaman yang lelbih baik telntang pelnyakit melrelka dan lelbih banyak 

ke lndali atas pelngobatan yang dijalani (Gosak & Stiglic, 2024). 

Pada pelnellitian Mulhashonah (2020) melnganalisis hulbulngan pelrse lpsi pelnyakit 

de lngan kelcelrdasan e lmosional pada pasieln DM tipe l 2. Pe lne llitian ini melnggulnakan 

112 samplel ataul re lsponde ln. Hasil me lnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara pe lrse lpsi pelnyakit delngan kelce lrdasan elmosional pasieln DM tipel 

2. Pada pe lne llitian Sulpriati (2017) melnge lnai tingkat kelcelrdasan e lmosional 

melnulnjulkan bahwa selbagian belsar pe lnde lrita DM melmiliki tingkat ke lce lrdasan 

e lmosional yang relndah. Hal telrse lbult dikare lnakan bahwa pasieln sangat khawatir 

akan telrjadinya komplikasi yang di alaminya selrta bellulm melngelnal selpe lnulhnya 

telntang pelnyakit DM Tipel 2. Seljalan delngan hal telrse lbult, pada pelnellitian Julnardi 

& Alfiandi (2020) melnyatakan bahwa dari 19 re lsponde ln te lrdapat 16 relsponde ln 

yang melmiliki kelcelrdasan elmosional yang relndah melnge lnai pelnyakit yang 

didelritanya. Seldangkan, hasil pelnellitian Rista, Cynthia Elka Fayulning Tjomiadi 

(2024) melnulnjulkan bahwa pelnde lrita DM tipel 2 banyak yang melmiliki pelrse lpsi 

ne lgatif telrhadap pelnyakit yang didelrita dari pada pelrse lpsi positif. Pada pe lnellitian 
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Anisa & Harmia (2024) dari 114 subjek penelitian, selbanyak 73 subjek penelitian 

melmiliki pelrse lpsi yang nelgatif telrhadap pe lnyakit diabelte ls yang didelritanya, hal 

telrse lbult dikarelnakan pelnde lrita bellulm melnge ltahuli telntang diabeltels me lllituls. 

Se ljalan delngan hal telrse lbult, hasil pelne llitian Khadjirah elt al (2023) melnulnjulkan 

bahwa dari 65 re lsponde ln se lbagian belsar re lsponde ln melmiliki pelrse lpsi sakit yang 

ne lgatifl delngan julmlah 44 relsponde ln. Olelh karelna itul dapat disimpullkan bahwa 

se lmakin positif pelrse lpsi pe lndelrita DM te lrhadap pelnyakitnya, hal telrse lbult 

dipelngarulhi olelh ke lcelrdasan elmosional yang tinggi. Se lbaliknya jika selmakin 

re lndah kelce lrdasan elmosionalnya, maka pe lndelrita DM akan me lnganggap bahwa 

pe lnyakitnya telrselbult melrulpakan su latul ancaman.  

Be lrdasarkan latar bellakang telrse lbult, pe lnelliti ingin melmbulktikan “Hulbulngan 

Ke lcelrdasan E lmosional delngan Pe lrse lpsi Pe lnyakit pada Pelndelrita Diabeltels Me lllituls 

Tipel 2 di UlPTD Pu lske lsmas Ke lrambitan II Tahu ln 2025”.  

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang, maka dapat diru lmu lskan masalah pelne lliti: “Apakah 

Te lrdapat Hu lbulngan Ke lcelrdasan E lmosional delngan Pe lrse lpsi Pe lnyakit pada 

Pe lnde lrita Diabeltels Me lllituls Tipel 2 di UlPTD Pu lske lsmas Ke lrambitan II Tahuln 

2025?”  

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tuljulan ulmulm dari pelne llitian ini yaitu l ulntulk me lngeltahu li Hulbulngan 

Ke lcelrdasan Elmosional delngan Pelrse lpsi Pe lnyakit Pada Pelnde lrita Diabeltels Me lllituls 

di UlPTD Pulske lsmas Ke lrambitan II Tahuln 2025 
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2. Tujuan Khusus 

a. Me lngidelntifikasi tingkat ke lce lrdasan elmosional pada pelnde lrita DM Tipel 2 di 

UlPTD Pulske lsmas Ke lrambitan II Tahuln 2025 

b. Me lngidelntifikasi tingkat pe lrse lpsi pe lnyakit pada pe lndelrita DM Tipel 2 di UlPTD 

Pulske lsmas Ke lrambitan II Tahu ln 2025 

c. Me lnganalisis hulbulngan antara kelcelrdasan e lmosional delngan pe lrse lpsi pe lnyakit 

pada pelnde lrita DM Tipel 2 di UlPTD Pulske lsmas Ke lrambitan II Tahuln 2025 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lnjadi informasi yang be lrgulna dalam 

pe lngelmbangan ilmul kelpe lrawatan khulsulsnya ke lpelrawatan jiwa melnge lnai 

hu lbulngan kelce lrdasan elmosional delngan pe lrse lpsi pelnyakit pada pelndelrita DM tipel 

2 di UlPTD Pulske lsmas Ke lrambitan 2 tahuln 2025. 

2. Manfaat Praktis  

Pe lne llitian ini diharapkan dapat be lrmanfaat, dijadikan sulmbelr informasi bagi 

banyak pihak khulsulsnya bagi institulsi pelndidikan dan masyarakat. Pelne llitian ini 

diharapkan dapat me lnambah wawasan, ke ltelrampilan selrta dapat melningkatkan 

pe lngeltahulan yang dapat dijadikan se lbagai litelratulr pe lmbellajaran melnge lnai 

hu lbulngan kelce lrdasan elmosional delngan pe lrse lpsi pelnyakit pada pelndelrita DM tipel 

2. 


